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Abstract— Internet use has become an essential part of modern life. However, when used excessively and
without control, it may develop into Problematic Internet Use (PIU). PIU is characterized by maladaptive
behaviors that disrupt individuals’ psychosocial functioning, academic performance, and daily life. This
article aims to provide a comprehensive review of the literature on PIU, including its definitions,
conceptual development, psychological aspects, and contributing factors. Findings show that PIU is not
merely about screen time but involves a preference for online interaction, emotional regulation, and poor
self-control. Personal factors such as low self-esteem and psychological distress, along with social
influences and early life experiences, contribute to the risk of developing PIU. A deeper understanding of
PIU is expected to serve as a foundation for preventive and intervention efforts to help individuals,
especially adolescents and young adults, use the internet in a healthy and adaptive manner. This study
can provide a comprehensive conceptual understanding of Problematic Internet Use (PIU). In addition,
it can serve as a foundational reference for anyone who wishes to conduct further research or gain a
deeper understanding of PIU.

Abstrak - Penggunaan internet telah menjadi bagian penting dalam kehidupan modern, namun jika
digunakan secara berlebihan dan tidak terkontrol, dapat berkembang menjadi Problematic Internet Use
(PIU). PIU ditandai oleh perilaku maladaptif yang mengganggu fungsi psikososial, akademik dan
keseharian individu. Artikel ini bertujuan untuk mengulas PIU secara komprehensif melalui studi
literatur, mencakup definisi, perkembangan konsep, aspek psikologis dan faktor penyebabnya. Hasil
kajian menunjukkan bahwa PIU bukan hanya persoalan durasi penggunaan, melainkan melibatkan
preferensi interaksi daring, regulasi emosi, dan lemahnya kontrol diri. Faktor pribadi seperti harga diri
rendah, distress psikologis, serta faktor sosial dan pengalaman masa kecil turut memengaruhi risiko PIU.
Pemahaman yang lebih dalam terhadap PIU diharapkan dapat menjadi landasan bagi upaya preventif
dan intervensi dalam mendampingi individu, khususnya remaja dan dewasa muda, agar dapat
menggunakan internet secara sehat dan adaptif. Penelitian ini dapat memberikan pemahaman
konseptual yang komprehensif mengenai Problematic Internet Use (PIU). Selain itu penelitian ini juga
dapat menjadi landasan awal bagi siapa pun yang ingin meneliti atau memahami PIU lebih mendalam.

Keywords - Mental Health, Online Behavior, Problematic Internet Use.

PENDAHULUAN internet yang mampu menghubungkan individu

secara instan dan lintas batas geografis.

Intemet pada masa kini telah menjadi bagian yang
tidak terpisahkan dari kehidupan manusia

modern. Seiring dengan pesatnya perkembangan

Menurut laporan Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet  Indonesia  (APJII) (2024), jumlah

teknologi digital, batas antara dunia nyata dan dunia
maya semakin kabur. Kehidupan sosial, ekonomi,
pendidikan, bahkan pola hiburan masyarakat
mengalami transformasi besar karena kehadiran

pengguna internet di Indonesia telah mencapai
221,56 juta jiwa. Adapun tujuan utama Masyarakat
dalam menggunakan internet Adalah untuk
mengakses media sosial, diikuti oleh kegiatan
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belanja daring, pencarian informasi, pembelajaran,
dan layanan perbankan elektronik (Yonatan, 2025).
Internet merupakan alat yang dikenal luas dan
digunakan untuk berkomunikasi serta mengakses
informasi dalam kehidupan sehari-hari. Pada
dasarnya, internet memberikan manfaat yang luas
bagi masyarakat.

Pada bidang pendidikan, internet memudahkan
akses terhadap sumber belajar dan interaksi
akademik; dalam bidang kesehatan, internet
mendukung konsultasi medis dan distribusi
informasi kesehatan di sektor ekonomi dan industri,
internet mempercepat transaksi serta memperluas
jaringan usaha (Sari & Diana, 2024). Selain itu,
internet juga menjadi sumber hiburan dan sarana
komunikasi yang tidak mengenal batas waktu
maupun tempat (Fadhillah & Yuniarti, 2023). Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa internet telah
membantu generasi muda untuk mengalami secara
langsung dan mengeksplorasi berbagai isu global,
seperti pencarian identitas dan pengembangan
otonomi diri.

Meskipun internet memiliki manfaat yang besar,
namun terdapat sisi lain yang perlu diwaspadai.
Fenomena meningkatnya penggunaan internet yang
berlebihan, khususnya di kalangan remaja dan
dewasa muda, telah menimbulkan berbagai
konsekuensi negatif. Beberapa penelitian global
menunjukkan bahwa penggunaan internet yang tidak
terkontrol dapat berhubungan dengan gangguan
kesehatan mental seperti depresi, Attention Deficit
Hyperactivity Disorder (ADHD), gangguan tidur,
hingga perilaku adiktif lain seperti konsumsi alkohol
berlebihan atau risiko cedera (Balhara, dkk. 2018).

Kondisi penggunaan internet yang berlebihan dan
tidak terkendali dikenal sebagai Problematic
Internet Use (Aulia, dkk., 2024; Maulidya, dkk.,
2025). Problematic Internet Use (PIU) yaitu suatu
kondisi di mana individu mengalami kesulitan dalam
mengatur dan mengendalikan penggunaan internet,
sehingga menimbulkan dampak negatif pada
kehidupan sehari-hari, baik dalam aspek sosial,
akademik, pekerjaan, maupun kesejahteraan
psikologis (Young, 1998; Caplan, 2002; Beard &
Wolf, 2001). PIU saat ini telah menjadi salah satu
isu perilaku bermasalah yang cukup serius, terutama
di kawasan Asia Tenggara, termasuk Indonesia
(Balhara, dkk., 2018; Lopez-Fernandes, 2023).

Perangkat pintar seperti smartphone bukan yang
menjadi penyebab utama dari PIU melainkan pola
penggunaan aplikasi di dalamnya yang berlebihan

dan tidak terkontrol (Nieborg & Helmond, 2019;
Chemnad, dkk., 2023). Hampir seluruh aplikasi yang
terpasang di perangkat pintar saat ini terintegrasi
dengan internet dan memungkinkan pertukaran
pesan instan, gambar, video, permainan daring,
hingga panggilan suara (Wan, dkk., 2019; Gupta,
dkk, 2020). Tingginya tingkat keterlibatan dan
loyalitas pengguna terhadap platform media sosial
juga mendorong munculnya beragam aktivitas
daring lainnya, seperti bermain gim, mengobrol serta
membuat konten yang semuanya terpusat dalam satu
ekosistem digital.

Dampak dari PIU sangat beragam dan sebagian
besar bersifat negatif, mencakup aspek fisik maupun
psikologis.  Secara  fisik, individu  yang
menghabiskan waktu lama di depan layar cenderung
kurang melakukan aktivitas fisik seperti olahraga,
sehingga dapat menimbulkan gangguan pada sendi,
otot dan tulang (Pratama & Widyanti, 2019). Selain
itu, PIU juga berdampak pada perubahan pola
makan, penurunan aktivitas fisik, serta gangguan
tidur (Machimbarrena, dkk., dalam Nadya & Wati,
2023), dari sisi psikologis, PIU dapat memperburuk
kondisi kesehatan mental seseorang. Beberapa
konsekuensi yang sering muncul antara lain
rendahnya harga diri (self-esteem), meningkatnya
tingkat depresi dan kecemasan serta menurunnya
kualitas hidup secara keseluruhan (Marin, Nunez, &
deAlmira, 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Cai
dkk (2023) menunjukkan bahwa PIU memiliki
hubungan positif dengan gejala depresi, kecemasan,
kesepian serta berbagai masalah kesehatan mental
lainnya dan  berdampak negatif terhadap
kesejahteraan subjektif. Sejalan dengan temuan
tersebut, penelitian Nurafifah dan Hatta (2023)
menemukan bahwa semakin tinggi tingkat PIU
seseorang, semakin rendah tingkat kesejahteraan
subjektif yang dimilikinya.

Penelitian yang dilakukan oleh Islam, dkk. (2020)
menunjukkan bahwa individu berusia 18-25 tahun
cenderung memiliki tingkat PIU yang lebih tinggi
dibandingkan individu yang lebih tua. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Saletti dkk. (2021) yang
menyebutkan bahwa remaja dan dewasa awal
merupakan kelompok yang rentan mengalami PIU.
Kondisi tersebut menjadi semakin relevan
mengingat internet kini tidak lagi sekadar berfungsi
sebagai alat bantu, melainkan telah menjadi bagian
dari kebutuhan harian manusia.

Penelitian mengenai PIU telah banyak dilakukan di
berbagai negara, sebagian besar studi masih
berfokus pada populasi di Eropa dan Asia Timur. Di
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Indonesia, penelitian mengenai PIU masih terbatas,
meskipun penggunaan internet di kalangan remaja
dan dewasa muda terus meningkat. Oleh karena itu,
penting untuk mengkaji lebih dalam mengenai PIU,
baik dari sisi definisi, faktor penyebab, konsekuensi
psikologis maupun social serta kemungkinan
strategi intervensi. Artikel ini disusun dengan tujuan
untuk mengulas dan menganalisis secara
komprehensif literatur yang berkaitan dengan PIU,
guna memperkaya pemahaman konseptual dan
membuka arah penelitian lanjutan di masa depan.

METODE

Penelitian ini menggunakan Metode Studi
Kepustakaan (Library Research) dengan menelaah
berbagai sumber ilmiah yang relevan mengenai
Problematic Internet Use (PIU). Metode ini
dilakukan dengan mengumpulkan, meninjau dan
menganalisis literatur dari artikel jurnal, buku serta
hasil penelitian terdahulu tanpa melibatkan
pengumpulan data lapangan. Sumber literatur
diperoleh melalui basis data daring seperti Google
Scholar dengan menggunakan kata kunci
“Problematic  Internet Use” OR  “Internet
Addiction.” dalam 10 tahun terakhir.

Prosedur penelitian meliputi tahap pencarian, seleksi
dan analisis literatur. Kriteria inklusi meliputi
literatur yang membahas definisi, perkembangan
konsep, aspek dan faktor yang memengaruhi PIU,
baik dari perspektif psikologis maupun sosial.
Literatur yang tidak relevan atau tidak tersedia
dalam teks lengkap dikeluarkan dari analisis.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan
Pendekatan Deskriptif-Kualitatif, dengan cara
mengidentifikasi tema-tema utama dari setiap
literatur, kemudian mensintesisnya menjadi uraian
yang sistematis dan komprehensif. Analisis ini
bertujuan menghasilkan pemahaman mendalam
mengenai konsep, faktor serta arah perkembangan
penelitian PTU.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Definisi Problematic Internet Use (PIU)

PIU atau penggunaan internet yang bermasalah
adalah istilah yang digunakan untuk
menggambarkan pola penggunaan internet yang
bersifat maladaptif dan berlebihan yang berujung
pada gangguan psikologis maupun sosial. Hal ini
sejalan dengan pendapat Shapira dkk. (2003) yang

mendefinisikan  sebagai kondisi penggunaan
internet yang maladaptif, di mana individu terdorong
untuk menggunakan internet lebih lama dari yang
direncanakan, = mengalami  gangguan dalam
kehidupan sosial atau pekerjaan dan tidak ditemukan
gangguan mental lain yang lebih tepat untuk
menjelaskan perilaku tersebut, seperti hipomania.
Dengan kata lain, PIU bukan sekadar kecanduan
internet, melainkan pola perilaku tidak sehat yang
mengganggu fungsi sehari-hari.

Caplan (2003) mendefinisikan PIU sebagai
penggunaan internet yang bersifat umum
(generalized) dan kompulsif yang berkaitan dengan
hilangnya kontrol diri serta berdampak negatif
seperti penurunan performa akademik. Definisi ini
menekankan bahwa PIU tidak terbatas pada aktivitas
daring tertentu, tetapi mencakup berbagai perilaku
yang dilakukan secara  berlebihan secara
keseluruhan. Aktivitas seperti pencarian umum,
permainan daring, belanja online, penggunaan situs
lelang, perjudian daring, media sosial dan pornografi
online merupakan bagian dari PIU (loannidis dkk.,
2016; Ioannidis dkk., 2018).

PIU ditandai dengan penggunaan internet yang
berlebihan dan tidak terkendali yang dapat
menyebabkan gangguan signifikan maupun distres
psikologis (Laconi dkk., 2014; Shaw & Black,
2008). Demetrovics, dkk. (2008) menjelaskan bahwa
PIU memiliki karakteristik adiktif yang ditandai
dengan gejala kompulsif dan impulsif serta
munculnya masalah dalam konteks pekerjaan atau
pendidikan akibat penggunaan internet yang
berlebihan. Pandangan ini diperkuat oleh Moreno
dkk. (2013) yang menyatakan bahwa PIU mencakup
penggunaan internet yang bersifat Dberisiko,
berlebihan atau impulsif yang pada akhirnya
menimbulkan dampak negatif seperti gangguan
fisik, emosional, sosial, maupun disfungsi dalam
berbagai aspek kehidupan sehari-hari.

Davis (2001) berpendapat bahwa PIU disebabkan
oleh interaksi antara kognisi dan perilaku maladaptif
yang saling memperkuat satu sama lain. Ia
mengklasifikasikan PIU menjadi dua jenis yaitu
specific Problematic Internet Use dan generalized
Problematic Internet Use. Specific Problematic
Internet Use merujuk pada penggunaan internet
untuk mengakses konten tertentu yang sebenarnya
juga tersedia di luar internet seperti perjudian dan
video game (termasuk permainan daring).
Sementara itu generalized Problematic Internet Use
mencakup penggunaan internet secara luas untuk
berbagai konten khas internet seperti ruang obrolan
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(chat rooms), email, media sosial seperti Facebook
dan Twitter, belanja daring dan pencarian informasi
secara online.

Fergus dan Spada (2017) menjelaskan bahwa
Problematic Internet Use (PIU) merupakan kondisi
ketika individu tidak mampu mengendalikan
penggunaan internet sehingga menimbulkan
dampak merugikan dalam aktivitas kehidupan
sehari-hari. Secara umum, PIU dipahami sebagai
penggunaan internet yang memberikan konsekuensi
negatif pada berbagai aspek psikologis, sosial,
akademik, maupun pekerjaan, sehingga penggunaan
internet yang berlebihan dapat mengganggu
kesehatan mental, hubungan sosial, prestasi belajar,
dan produktivitas kerja (Beard & Wolf, 2001). Lebih
lanjut, Thatcher, Wretschko, dan Fridjhon (2008)
menambahkan bahwa penggunaan internet yang
berlebihan seringkali muncul pada individu yang
merasa bosan, kurang motivasi, atau memiliki
kepercayaan diri rendah dalam menghadapi tuntutan
dunia nyata, sehingga mereka memilih melarikan
diri ke dunia online sebagai bentuk penghindaran.

Perkembangan PIU

Istilah Problematic Internet Use (PIU) awalnya
diperkenalkan melalui pekerjaan Kimberly Young,
ketika pada 1996 ia mendeskripsikan kasus individu
yang menghabiskan waktu hingga 50-60 jam per
minggu di internet dan menunjukkan gejala seperti
kecanduan mengabaikan tanggung-jawab rumah
tangga, relasi sosial, dan fungsi kehidupan sehari-
hari  (Aboujaoude, 2010). Young kemudian
mengembangkan konsep tersebut lebih jauh, dan
pada 1998 memperkenalkan istilah Internet
Addiction sebagai sindrom penggunaan internet
patologis, yang merujuk pada gejala-gejala yang
menyerupai substance dependence dan pathological
gambling, termasuk toleransi, gejala penarikan serta
gangguan dalam fungsi sosial. Dalam rangka
mengklasifikasikan pola penggunaan internet,
Young membagi pengguna menjadi tiga kategori:
(1) Pengguna rata-rata (4verage Users) yang mana
individu yang memiliki kendali penuh atas aktivitas
internetnya, (2) Over Users yang mana individu
yang sering mengalami berbagai masalah akibat
aktivitas internetnya, (3) pengguna kecanduan
internet (Internet Addicts) yaitu individu yang
mengalami masalah signifikan karena
ketergantungan terhadap aktivitas di internet.

Seiring berkembangnya penelitian, penggunaan
istilah Internet Addiction mulai diperdebatkan
secara konseptual. Beberapa peneliti menilai bahwa
istilah tersebut belum didukung oleh bukti ilmiah

yang kuat untuk diklasifikasikan sebagai gangguan
kecanduan seperti pada zat adiktif. Karena itu,
banyak ilmuwan kemudian lebih memilih istilah yang
lebih netral dan deskriptif yaitu PIU yang merujuk
pada perilaku bermasalah akibat penggunaan
internet tanpa menyimpulkan bahwa perilaku
tersebut  adalah  bentuk  kecanduan  klinis
(Aboujaoude, 2010; Chang & Hung, 2012).

Perubahan terminologi ini juga didukung oleh Davis
(2001) dan Shapira dkk. (2003) yang mengganti
istilah Internet Addiction menjadi Problematic
Internet Use untuk menghindari konotasi patologis.
Hal serupa dilakukan oleh Caplan (2003) yang
membedakan PIU  dari internet addiction.
Menurutnya istilah internet addiction cenderung
menggambarkan kondisi patologis, sedangkan PIU
lebih menekankan pada kondisi psikososial yang
melibatkan aspek kognitif dan perilaku tanpa
menyebutnya sebagai gangguan klinis. Lebih lanjut
PIU tidak dianggap sebagai gangguan atau patologi
secara klinis, tetapi sebagai pola pikiran dan perilaku
yang khas dan dapat menimbulkan konsekuensi
negatif dalam kehidupan sehari-hari (Pontes, dkk.,
2016; Assungdo & Matos, 2017). Tokunaga (2014)
menyatakan bahwa PIU berada di tingkat menengah
dalam spektrum keparahan perilaku penggunaan
internet, sedangkan internet addiction berada di
ujung ekstrem dengan konsekuensi kehidupan yang
lebih berat.

Penggunaan istilah PIU semakin diperkuat oleh
temuan penelitian yang dilakukan oleh Tunney dan
Rooney (2023). Berdasarkan hasil penelitiannya,
pemilihan istilah tersebut memiliki beberapa
keunggulan. Pertama istilah ini memungkinkan
untuk mencakup berbagai bentuk perilaku
penggunaan internet secara luas. Kedua, istilah ini
tidak secara eksplisit mengklasifikasikan apakah
suatu perilaku daring tertentu termasuk dalam
kategori gangguan, penyakit atau adiksi.

Kuss, dkk. (2016), membedakan PIU dari internet
addiction  berdasarkan cara  pengukurannya.
Menurutnya meskipun keduanya sering kali terjadi
bersamaan, internet addiction dinilai melalui proses
klinis yang terstruktur untuk diagnosis gangguan
mental dan juga melalui alat ukur psikometrik yang
lebih ketat. Sementara itu Fernandes (2019),
menyebut bahwa istilah PIU lebih tepat karena lebih
inklusif, tidak kontroversial secara konsep dan
memungkinkan pendekatan kognitif-perilaku untuk
memahami variasi tingkat keparahannya.

PIU membawa konsekuensi negatif dalam
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kehidupan sehari-hari individu. Caplan (2005)
mencatat bahwa PIU berkaitan dengan peningkatan
kecemasan dan rendahnya keterampilan sosial.
Chang dan Hung (2012) menambahkan bahwa PIU
dapat menyebabkan penurunan prestasi akademik,
gangguan  hubungan sosial dan keluarga,
menurunnya rasa diterima oleh teman sebaya,
peningkatan konsumsi alkohol pada laki-laki serta
harga diri yang rendah pada perempuan. Diomidous
dkk. (2016) juga menemukan bahwa PIU dapat
memperburuk relasi dengan orang terdekat,
mengurangi minat terhadap aktivitas sehari-hari
serta menyebabkan pengabaian terhadap tanggung
jawab rumah tangga, akademik, maupun pekerjaan.

Aspek PIU

PIU merupakan fenomena kompleks yang ditandai
oleh sejumlah dimensi perilaku, kognitif dan
emosional. Caplan (2010) mengidentifikasi empat
aspek utama dari PIU yang menjadi gejala atau
karakteristik penting dalam menilai keterlibatan
bermasalah seseorang terhadap penggunaan internet.
Pertama, Preference for Online Social Interaction
(POSI) yang merujuk pada preferensi individu untuk
lebih memilih interaksi sosial secara daring
dibandingkan interaksi langsung. Hal ini
mencerminkan adanya perbedaan karakteristik
kognitif individu yang meyakini bahwa komunikasi
daring lebih dapat dipercaya, aman dan memberikan
kenyamanan dalam membangun hubungan sosial.
Kedua, Mood Regulation yaitu kecenderungan
individu menggunakan internet sebagai alat untuk
mengatur atau memperbaiki suasana hati. Individu
yang memiliki gangguan seperti gangguan emosi
dan kecemasan akan memilih berinteraksi dengan
orang lain melalui internet dengan tujuan untuk
meminimalisir rasa cemas saat mempresentasikan
dirinya sendiri dalam interaksi interpersonal.
Penggunaan internet secara berulang untuk
menghindari stres atau kecemasan dapat menjadi
prediktor berkembangnya PIU, terutama ketika
pengguna tidak mampu menghadapi situasi
emosional secara adaptif di dunia nyata.

Ketiga, Deficient Self-Regulation atau regulasi diri
yang kurang menggambarkan ketidakmampuan
individu dalam mengontrol penggunaan internet.
Individu akan memiliki pola pemikiran yang obsesif
atau keinginan yang kuat dalam menggunakan
internet, seperti ketika tidak sedang mengakses
internet, individu selalu memikirkan sesuatu yang
dapat terjadi di dunia internet atau takut ketinggalan
informasi terbaru. Keempat, Negative Qutcomes
yaitu dampak negatif yang muncul akibat
penggunaan internet yang tidak terkendali. Dampak

tersebut meliputi kesulitan dalam mengatur
kehidupan sehari-hari, gangguan dalam hubungan
sosial, perasaan bersalah, kecenderungan
membandingkan diri secara negatif dengan orang
lain di media sosial serta munculnya berbagai
permasalahan dalam aspek psikososial lainnya.

Selain itu Shapira dkk. (2003) juga mengidentifikasi
sejumlah kriteria PIU yang dapat dijadikan acuan
diagnostik.  Kriteria tersebut mencakup (1)
Keasyikan maladaptif terhadap internet yang
ditunjukkan dengan penggunaan dalam durasi
panjang dan sulit dikendalikan, (2) Dampak negatif
secara klinis yaitu penggunaan internet yang
mengganggu fungsi sosial, pekerjaan atau aspek
penting lainnya dalam kehidupan individu dan (3)
Ketiadaan gejala patologis lain seperti mania atau
hipomania sehingga PIU dapat dibedakan dari
gangguan kejiwaan lainnya.

Demetrovics dkk. (2008) menambahkan pembagian
aspek PIU ke dalam tiga kategori utama. Pertama
adalah Obsession yaitu keterlibatan mental yang kuat
terhadap aktivitas daring. Hal ini ditandai dengan
individu yang sering melamun, berfantasi tentang
internet dan mengalami kecemasan, kekhawatiran
atau depresi ketika tidak dapat mengakses internet.
Kedua, Neglect yaitu kondisi di mana individu
mengabaikan aspek penting dalam hidupnya seperti
pekerjaan, pendidikan atau hubungan sosial, akibat
keterlibatan berlebihan dengan aktivitas daring.
Ketiga, Control Disorder yang menggambarkan
ketidakmampuan individu untuk mengontrol
penggunaan internet, misalnya penggunaan yang
melebihi waktu yang direncanakan atau gagal
mengurangi durasi penggunaan meskipun sudah
berusaha.

Faktor yang Mempengaruhi PIU

PIU merupakan kondisi yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor mulai dari faktor psikologis, sosial,
perilaku hingga faktor demografis. Penelitian
menunjukkan faktor psikologis dominan berperan
dalam meningkatkan risiko PIU. Depresi merupakan
salah satu prediktor yang terkuat dan paling
konsisten seperti individu mengakses internet secara
berlebihan untuk meredakan perasaan negatif yang
dialaminya (Xie, dkk., 2021; Kozybska, dkk., 2022;
Cai, dkk., 2023). Kecemasan sosial juga turut
menyumbang terhadap PIU. individu dengan
kecemasan sosial umumnya mengalami hambatan
dalam mengekspresikan diri dan lebih memilih
interaksi daring sebagai bentuk kompensasi sosial
(Xie, dkk., 2021; Haddad, dkk., 2021). Selain itu,
kesepian juga menjadi faktor penting karena
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internet memberikan ruang sosial alternatif bagi
individu yang mengalami isolasi sosial (Alheneidi,
dkk., 2021; Zhang, dkk., 2024). Individu dengan
self-esteem yang rendah cenderung menggunakan
internet sebagai cara untuk menghindari ancaman
konfrontasi atau penolakan di dunia nyata (Mamun
dkk., 2019).

Psychological distress ditemukan sebagai salah satu
faktor stabil dan kuat yang berhubungan dengan PIU
di berbagai negara (Jatmika, 2020; Mamun dkk.,
2019; Balhara dkk., 2019). Individu yang
mengalami  psychological distress cenderung
menggunakan internet untuk mengurangi emosi
negatif hingga berinteraksi secara online diakibatkan
ia cenderung menarik diri dari sosial (Jatmika,
2020). Di samping itu, strategi koping individu juga
memiliki pengaruh besar terhadap kemungkinan
terjadinya PIU. Individu yang menggunakan strategi
koping maladaptif lebih rentan terhadap penggunaan
internet yang bermasalah (Vally, Laconi &
Kaliszewska-Czeremska, 2020).

Berdasarkan hasil penelitian Fumero, dkk. (2018)
dan Aliyah, Rahman, dan Indreswari (2023), faktor-
faktor penyebab PIU secara umum dapat
dikelompokkan ke dalam dua kategori utama yakni
faktor pribadi dan faktor sosial. Faktor pribadi
mencakup aspek-aspek seperti jenis kelamin, harga
diri, harapan masa depan yang maladaptif, kepuasan
hidup rendah, kontrol diri, efikasi diri akademik,
rasa malu, disregulasi emosi, agresivitas,
temperamen serta intensitas dan tujuan penggunaan
internet. Faktor pribadi seperti rendahnya kontrol
diri dan disregulasi emosi berperan dalam
membentuk pola penggunaan internet yang
maladaptif. Individu dengan kemampuan regulasi
emosi yang rendah cenderung menggunakan internet
sebagai sarana pelarian dari tekanan psikologis,
kecemasan, atau perasaan negatif lainnya.

Adapun faktor sosial meliputi dukungan sosial,
kualitas hubungan dengan orang tua dan teman
sebaya, pola asuh, sikap orang tua terhadap
penggunaan internet anak, tingkat pendidikan orang
tua serta pendapatan keluarga, sebagai contoh
individu yang rendah dukungan sosialnya dari
lingkungan  berpotensi mencari  kompensasi
emosional melalui hubungan virtual. Interaksi
daring memberikan rasa keterhubungan semu dan
validasi sosial instan, namun cenderung dangkal dan
tidak  berkelanjutan.  Kondisi  ini  justru
memperdalam perasaan kesepian dan memperkuat
kebutuhan untuk terus terlibat dalam aktivitas
daring, sehingga terbentuk siklus kompensasi sosial

yang maladaptif dan memperkuat perilaku PIU.
Berdasarkan kedua kategori tersebut, faktor pribadi
ditemukan sebagai prediktor yang lebih dominan
terhadap kecenderungan munculnya PIU (Fumero,
dkk., 2018; Aliyah, Rahman, & Indreswari, 2023).

Tunney dan Rooney (2023) dalam penelitiannya juga
membagi penyebab PIU ke dalam dua kelompok
besar yaitu faktor predisposisi dan faktor presipitasi.
Faktor predisposisi adalah elemen yang membuat
seseorang lebih rentan terhadap PIU seperti, (1)
Mental Health Difficulties; gangguan kesehatan
mental seperti depresi dan kecemasan sosial; (2)
Personality Traits;, rendahnya agreeableness dan
tingginya neuroticism, serta rendahnya
conscientiousness pada remaja; (3) Temperament
Traits; seperti rendahnya persistensi dan tingginya
rasa malu; (4) Neuropsychological Profile; seperti
gangguan dalam fungsi eksekutif, regulasi diri,
refleksi perilaku dan sensitivitas terhadap hadiah;
serta &) Attachment /Early Experiences;
hubungan yang tidak aman dengan orang tua,
terutama ayah, serta pengalaman masa kecil yang
memengaruhi  regulasi  emosi dan  fokus
interpersonal.

Sementara itu, faktor presipitasi merupakan pemicu
awal yang menyebabkan penggunaan internet
menjadi bermasalah. Tunney dan Rooney (2023)
mengidentifikasi enam tema utama, (1) Fitur/
Program Internet yang menawarkan pengalaman
menyenangkan dan pelarian; (2) Motivasi
Penggunaan Internet seperti keinginan untuk
terkoneksi, membangun identitas atau mencari
dukungan sosial; (3) Mood Regulation yakni
penggunaan internet untuk meredakan stres dan
emosi negatif, (4) Conditioning and Habit
Formation, penggunaan yang berulang membentuk
kebiasaan seperti kecanduan; (5) Life Stress, sebagai
pemicu pelarian; dan (6) Lapses in Self-Regulation,
yakni ketidakmampuan individu dalam mengontrol
dorongan atau impuls dalam penggunaan internet.

KESIMPULAN

PIU merupakan fenomena perilaku yang kompleks,
ditandai oleh penggunaan internet yang berlebihan,
kompulsif, dan maladaptif hingga menimbulkan
dampak negatif dalam kehidupan sehari-hari
individu. PIU tidak semata-mata disebabkan oleh
perangkat digital seperti smartphone, melainkan
oleh bagaimana individu menggunakan berbagai
aplikasi digital secara berlebihan tanpa kontrol yang
memadai. Fenomena ini berakar pada interaksi
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berbagai aspek kognitif, emosional dan sosial yang
saling memengaruhi.

PIU berbeda dengan istilah Internet Addiction yang
cenderung mengarah pada klasifikasi klinis. Istilah
PIU lebih inklusif dan deskriptif dalam menjelaskan
penggunaan internet yang berdampak negatif tanpa
harus menetapkannya sebagai gangguan psikologis.
PIU dapat dimanifestasikan melalui preferensi
berinteraksi secara daring (POSI), penggunaan
internet sebagai alat regulasi emosi, kegagalan
dalam regulasi diri serta munculnya berbagai
dampak negatif terhadap fungsi psikososial,
akademik maupun relasi sosial.

Berbagai faktor memengaruhi munculnya PIU,
mulai dari faktor pribadi seperti harga diri rendah,
disregulasi emosi, hingga kondisi psikologis seperti
stres dan kecemasan. Sementara itu faktor sosial
seperti pola asuh, hubungan interpersonal dan
dukungan sosial juga berkontribusi terhadap
kerentanan individu terhadap PIU. Di samping itu,
faktor predisposisi seperti kepribadian, temperamen
dan pengalaman masa kecil turut membentuk
kerentanan dasar yang kemudian diperkuat oleh
faktor presipitasi seperti stres kehidupan, kebiasaan
daring yang terus berulang serta kegagalan dalam
mengatur emosi dan impuls.

Dengan memahami PIU secara menyeluruh, para
pendidik, konselor, dan profesional kesehatan
mental diharapkan dapat merancang intervensi yang
tepat guna mendukung individu agar dapat
menggunakan internet secara sehat dan adaptif, serta
mencegah dampak negatif yang lebih luas terhadap
kesejahteraan psikologis dan sosial mereka.
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